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ABSTRAK 

 

 

Ernince Liyandaropi : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning 

terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas X SMAN 5 Padang Tahun Pelajaran 

2014/2015 

 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Namun, 

kenyataan di lapangan ditemukan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

masih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi adalah siswa 

merasa kesulitan dalam mempelajari matematika serta siswa tidak terlibat 

langsung dalam menemukan konsep. Upaya yang dilakukan  untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa adalah dengan menerapkan model discovery learning 

dalam pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana aktivitas siswa dan apakah pemahaman konsep 

matematika siswa yang menggunakan model discovery learning lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dan deskriptif dengan 

rancangan Static Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMAN 5 Padang dengan sampel kelas X.2 dan X.3. Pengambilan data dilakukan 

dengan lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dan menggunakan tes akhir untuk mengukur 

pemahaman konsep matematika siswa. Data aktivitas belajar siswa dianalisis 

menggunakan persentase dan data tes akhir dianalisis menggunakan uji-t.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas 

belajar siswa cenderung meningkat dengan menerapkan model discovery learning 

dan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan  model discovery 

learning lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas X SMAN 5 Padang 

untuk taraf nyata α = 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan akan tercipta sumber daya manusia yang 

berkualitas dan cerdas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Danim (2008: 3) bahwa 

“pendidikan adalah wadah mencerdaskan bangsa, mengembangkan masyarakat 

dengan berbagai dimensinya. Sumber daya manusia yang cerdas tidak terlepas 

dari pendidikan yang didapatkan di sekolah. Pendidikan di sekolah merupakan 

proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Interaksi 

antara guru dengan siswa ini diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang sangat penting. Setiap 

orang dalam kehidupan ini menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Di sekolah menengah, matematika dipelajari oleh semua jurusan, baik IPA 

maupun IPS, begitu juga dengan sekolah menengah kejuruan. Di perguruan tinggi 

matematika dipelajari oleh semua jurusan. Oleh karena itu, matematika menjadi 

pelajaran wajib mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  

Ada lima tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas No 22 

tahun 2006, salah satunya adalah memahami konsep matematika, dimana siswa 

mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mampu mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. Memahami konsep matematika merupakan hal paling penting yang 
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harus dikuasai oleh siswa, karena matematika tersusun secara hierarkis, 

terstruktur, dan sistematis, mulai dari hal yang paling sederhana sampai kepada 

konsep yang paling kompleks. Untuk mempelajari materi baru harus memahami 

konsep dasar atau konsep sebelumnya.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas X.1 dan X.2 SMAN 5 

Padang terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat kepada guru. Awalnya guru 

menjelaskan materi dan memberikan contoh di depan kelas. Dalam menjelaskan 

materi, guru kurang melakukan interaksi dengan siswa, sehingga siswa terlihat 

tidak bersemangat memperhatikan penjelasan guru. Setelah itu, guru meminta 

siswa  mengerjakan latihan bersama kelompok masing-masing. Saat guru 

memberikan latihan yang berbeda dengan contoh soal, siswa kesulitan untuk 

menyelesaikannya. Di dalam kelompok tidak semua siswa yang mengerjakan 

tugas, hanya satu atau dua orang saja yang bekerja dan selebihnya sibuk 

mengobrol. Ada juga siswa yang sibuk memainkan handphone-nya. Siswa yang 

pandai hanya berdiskusi dengan siswa yang pandai pula, sedangkan siswa yang 

kurang pandai, saat menemukan kesulitan akan segera menyerah dan tidak 

melanjutkan menyelesaikan latihan. Siswa yang kurang pandai itu juga tidak ada 

berkeinginan untuk bertanya kepada guru atau kepada teman mereka yang pandai. 

Dalam hal ini, kegiatan menanya siswa tidak terlihat, karena siswa lebih memilih 

diam dan menerima pekerjaan teman yang sudah selesai. Latihan tersebut 

dikumpul dan siswa tidak diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil 

temuan kelompok mereka dengan kelompok yang lain.  
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Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami konsep matematika. 

Kurangnya pemahaman konsep akan menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memecahkan suatu masalah. Hal ini dapat terlihat dari hasil ulangan harian siswa 

yang memuat soal pemahaman konsep. Gambar 1, 2 dan 3 adalah jawaban siswa-

siswa kelas X untuk soal berikut. 

Tentukan nilai x dari  
3𝑙𝑜𝑔 𝑥 + 6 − 

3𝑙𝑜𝑔 𝑥 − 2  = 2 ! 

 
Gambar 1 

Contoh Jawaban Siswa Kelas X.1

 

Gambar 2 

Contoh Jawaban Siswa Kelas X.2 

 

Gambar 3 

Contoh Jawaban Siswa Kelas X.3 

Dari Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3 dapat terlihat bahwa siswa tidak 

memahami sifat-sifat logaritma. Pada soal pengurangan logaritma tersebut, 
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terlebih dahulu diubah ke bentuk pembagian, tetapi karena tidak memahami sifat-

sifat logaritma, siswa menulis jawabannya dikalikan antara kedua logaritma 

tersebut. Begitu juga pada Gambar 2, langsung saja dikurangkan antar kedua 

persamaan tersebut. Seharusnya siswa menjawab dengan menggunakan sifat-sifat 

logaritma, 
p
log 

𝑎

𝑏
 = 

p
log a- 

p
log b. Dari soal di atas, hanya 23,33% siswa kelas X.1 

dan 18,75% siswa kelas X.2, serta 16,13% siswa kelas X.3 yang dapat 

menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Selebihnya salah dalam menjawab soal 

tersebut dan bahkan ada yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kurang memahami konsep sifat-sifat logaritma. 

Pemahaman konsep yang rendah ini mengakibatkan hasil belajarnya juga 

rendah. Jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah sebesar 80, masih jauh dari yang 

diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil Ulangan Tengah Semester genap 

yang disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 

Persentase Ketuntasan Hasil Ulangan Tengah Semester II Siswa Kelas X SMAN 

5 Padang Tahun Pelajaran 2014/ 2015 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa yang tuntas Nilai Rata-rata 

Siswa Jumlah Persen 

1 X 2 32 2 6,25 54,375 

2 X.3 31 0 0,00 54 

3 X.4 31 4 12,90 56,09 

4 X.5 30 3 10,00 56,16 

5 X.6 30 0 0,00 50,1 

6 X.7 26 0 0,00 48,69 

7 X.8 26 0 0,00 50,11 

8 X.9 26 0 0,00 53,8 

Jumlah  232 14 6,03  54,88 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan  jauh 

dari ketuntasan minimal yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh pemahaman 

konsep matematika siswa yang rendah. Rendahnya pemahaman konsep siswa ini 

berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Pembelajaran yang diharapkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep matematikanya. 

Pembelajaran seperti ini dapat terlaksana jika guru dapat memilih strategi dan 

model yang tepat sehingga tercapai hasil yang maksimal. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah model discovery 

learning. Model discovery learning ini merupakan suatu model pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep tersebut, sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna. Dengan menemukan sendiri sebuah konsep 

akan tersimpan lama dalam memori siswa, sehingga akan mempermudah siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model discovery learning mengharuskan adanya interaksi antara siswa 

dengan guru. Bentuk bimbingan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, 

arahan ataupun pertanyaan, sehingga siswa dapat memahami materi yang 

dipelajari. Discovery learning ini diawali dengan tahap persiapan yang meliputi 

guru menentukan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan topik dari 

pembelajaran tersebut. Selanjutnya, tahap pelaksanaan terdiri dari stimulation 

(memberikan rangsangan), problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), 

data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 
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verification (pembuktian), dan sampai kepada generalization (menarik 

kesimpulan).  

Pada tahap stimulation, guru dapat meminta siswa untuk mengamati suatu 

gambaran yang diberikan guru, suatu objek atau permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Tahap kedua yaitu problem statement, guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran. Selanjutnya, tahap ketiga yaitu data collection 

(pengumpulan data), guru juga memberi kesempatan kepada para siswa untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan pelajaran, 

yang selanjutnya diproses pada tahap data processing (pengolahan data). Siswa 

mengolah informasi yang telah diperoleh sebelumnya untuk menemukan solusi 

dari permasalahannya. Tahap yang kelima yaitu verification (pembuktian), 

dimana siswa membuktian jawaban yang telah ditemukan. Tahap terakhir sampai 

kepada generalization (menarik kesimpulan), tahap dimana ditemukannya konsep 

oleh siswa. Dengan demikian pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 

mengkontruksi pelajaran secara individual atau berkelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini 

dalam suatu penelitian. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Discovery Learning terhadap  Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X 

SMAN 5 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika; 

2. siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran; 

3. siswa tidak terlibat langsung dalam menemukan konsep; 

4. aktivitas siswa selama pembelajaran matematika masih kurang; 

5. pembelajaran masih berpusat pada guru; 

6. kurangnya pemahaman konsep matematika siswa yang mengakibatkan 

hasil belajar siswa juga rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas dan agar 

penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah penelitian mengenai 

pemahaman konsep siswa yang masih rendah dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini akan diatasi dengan menerapkan model discovery learning. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. bagaimana aktivitas siswa kelas X SMAN 5 Padang dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model discovery learning? 

2. apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui aktivitas siswa kelas X SMAN 5 Padang dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model discovery learning. 

2. membandingkan pemahaman konsep matematika siswa yang 

menggunakan model discovery learning dengan pembelajaran 

konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:  

1. pengalaman belajar bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika mereka; 

2. bahan masukan bagi guru matematika sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah; 

3. tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dapat diterapkan 

penulis dalam melaksanakan tugas sebagai guru matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Aktivitas belajar siswa di Kelas X SMAN 5 Padang dengan menggunakan 

model discovery learning dalam pembelajaran matematika cenderung 

meningkat disetiap pertemuan.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman 

konsep matematika siswa yang belajar dengan menggunakan model discovery 

learning lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas X SMAN 5 Padang 

dalam taraf nyata 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

beberapa hal,  antara lain : 

1. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

2. Penulis sebaiknya mempertimbangkan materi yang akan diajarkan dengan 

discovery learning karena terdapat beberapa materi yang sulit di ajarkan 

dengan menggunakan model discovery learning. 

3. Penulis harus selalu dapat berdiskusi dengan guru dalam menerapkan model 

discovery learning  terutama membahas materi pembelajaran dan karakteristik 

siswa.
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